











KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
3.1.  Kerangka Konsep 
Kerangka konsep menurut Notoatmodjo (2005, dalam Budiman, 2011) 
merupakan kerangka yang menghubungkan antara konsep-konsep yang ingin diamati 
atau diukur melalui penelitian-penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep secara 
operasional adalah visualisasi hubungan antara variabel penelitian yang dibangun 
berdasarkan paradigma penelitian. Tujuan dari kerangka konsep penelitian adalah 
memberikan penjelasan secara visualisai hubungan variabel penelitian, meningkatkan 
ketajaman pemahaman tentang variabel yang akan diteliti, mempertegas ruang lingkup 
penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk pemilihan jenis desain penelitian.  
Kerangka konsep dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
pengaruh variable indipenden (variabel bebas) yaitu pengetahuan tindakan pertolongan 
pertama pada kecelakaan kerja dengan variable dependen (variabel terikat) yaitu sikap 






































Sikap pekerja dalam 
memberikan tindakan 
pertolongan pertama 
pada kecelakaan kerja : 
 Afektif (emosional) 
 Kecenderungan 
untuk bertindak 
(tend to behave) 
 
Bentuk sikap pekerja dalam 
memberikan tindakan 
pertolongan pertama pada 









Gambar 3.1  Kerangka Konsep Penelitian “Hubungan Pengetahuan dengan Sikap 
Pekerja tentang Tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Kerja 
(Studi di PT Z)” 
















2. Pengalaman pribadi  
3. Orang lain yang dianggap penting  
4. Orang lain disekitar 
5. Kebudayaan 
6. Media massa  
7. Lembaga pendidikan dan lembaga 
agama 
8. Faktor emosional (Azwar, 2009) 
1. Pengetahuan (Hidayat, 
2014) : 
 Pengertian dan tujuan 
tindakan pertolongan 
pertama pada 
kecelakaan kerja  





 Prinsip dasar tindakan 
pertolongan pertama 

















Keterangan Gambar : 
 
 : yang diteliti 
 : yang tidak diteliti 
Kerangka konsep diatas mengemukakan bahwa pengetahuan dan sikap memiliki 
beberapa faktor yang mempengaruhi keduanya. Adapun faktor-faktor tersebut yang telah 
dijelaskan yaitu berupa pendidikan, informasi/media massa, sosial, budaya, lingkungan 
dan lain sebagainya yang akan mempengaruhi pengetahuan dan sikap (Notoatmodjo, 
2007 & Azwar, 2013). 
Pengetahuan berhubungan dengan sikap, karena salah satu komponen sikap adalah 
konsep terhadap sebuah objek yang didapat dari pengetahuan. Pengetahuan pekerja 
tentang tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja mulai dari pengertian dan 
tujuan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja, prinsip penolong dalam 
memberikan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja, prinsip dasar tindakan 
pertolongan pertama pada kecelakaan kerja dan macam-macam tindakan pertolongan 
pertama pada kecelakaan kerja akan mempengaruhi sikap pekerja dalam memberikan 
bantuan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja (Notoatmodjo, 2010). 
Pengetahuan ini yang nanti akan diteliti hubungannya dengan sikap pekerja dalam 
memberikan bantuan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja yang dapat 
menghasilkan suatu bentuk sikap baik positif (favorable) maupun negatif (unfavorable). 
Bentuk sikap positif (favorable) dapat ditunjukkan dengan cara pekerja dapat 
menyelamatkan korban, meringankan penderitaan korban dan mencegah terjadinya 
bahaya lebih lanjut akibat kecelakaan kerja, mempertahankan daya tahan korban sampai 











sebaliknya jika bentuk sikap yang dihasilkan adalah bentuk sikap negatif (unfavorable) 
(Buntarto, 2015).  
 
3.2 Hipotesis Penelitian 
H1= Ada hubungan pengetahuan dengan sikap pekerja tentang tindakan 
pertolongan pertama pada kecelakaan kerja (Studi di PT Z). 
 
